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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peluang dan tantangan dalam integrasi antara
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) dan Data Pokok Pendidikan
(DAPODIK) dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data pendidikan di Indonesia. Di
tengah perkembangan teknologi informasi, pengelolaan data pendidikan yang efisien
menjadi kunci dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan pendidikan yang efektif.
DAPODIK telah digunakan sebagai sistem pengumpulan data pendidikan utama, namun
keterbatasan dalam integrasi data secara lebih luas masih menjadi kendala. SIMDIK
hadir sebagai solusi yang dapat mengintegrasikan berbagai elemen pendidikan untuk
meningkatkan pengelolaan data secara holistik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggali data sekunder dari literatur, laporan
kebijakan, dan sumber lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi SIMDIK
dan DAPODIK menawarkan peluang besar, seperti pengurangan duplikasi data,
percepatan akses data, dan peningkatan kualitas pengambilan keputusan berbasis data.
Namun, tantangan seperti perbedaan format data, keterbatasan infrastruktur, isu
keamanan data, serta resistensi terhadap perubahan perlu diatasi melalui langkah
mitigasi yang tepat, seperti peningkatan pelatihan sumber daya manusia dan
pengembangan infrastruktur teknologi. Dengan dukungan kebijakan yang tepat dan
implementasi yang matang, integrasi ini diharapkan dapat memperbaiki pengelolaan
data pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Integrasi SIMDIK, DAPODIK, Pengelolaan Data Pendidikan.
Abstract

This study aims to examine the opportunities and challenges in the integration between
the Education Management Information System (SIMDIK) and the Basic Education Data
(DAPODIK) in improving the efficiency of education data management in Indonesia. In the
midst of the development of information technology, efficient management of education
data is the key to effective education policy planning and evaluation. DAPODIK has been
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used as the main education data collection system, but limitations in data integration
more broadly are still an obstacle. SIMDIK is present as a solution that can integrate
various elements of education to improve data management holistically. This study uses a
qualitative descriptive approach by exploring secondary data from literature, policy
reports, and other sources. The results of the study show that the integration of SIMDIK
and DAPODIK offers great opportunities, such as reducing data duplication, accelerating
data access, and improving the quality of data-driven decision-making. However,
challenges such as differences in data formats, infrastructure limitations, data security
issues, and resistance to change need to be overcome through appropriate mitigation
measures, such as increased human resource training and technological infrastructure
development. With the right policy support and mature implementation, this integration
is expected to improve education data management and improve the quality of education
in Indonesia.

Keywords: Integration of SIMDIK, DAPODIK, Education Data Management.

1. Introduction

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah memberikan dampak yang
sangat besar terhadap berbagai sektor kehidupan, salah satunya adalah sektor
pendidikan. Di Indonesia, pengelolaan data pendidikan memainkan peranan penting
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan pendidikan yang efektif. Data
Pokok Pendidikan (DAPODIK) adalah Sistem pendataan yang dikelola oleh Kemendikbud
mencakup seluruh jenjang pendidikan, mulai dari TK, PAUD, pendidikan dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, dan seterusnya, yang berhubungan dengan
strategi manajemen sekolah yang diterapkan oleh operator sekolah dan para pendidik.
DAPODIK memberikan gambaran yang sangat berguna bagi pemerintah dalam menyusun
kebijakan berbasis data(Annida & Syahrani, 2022). Namun, meskipun DAPODIK sudah
berfungsi dengan baik, terdapat beberapa keterbatasan dalam integrasi data yang lebih
luas, terutama terkait dengan manajemen pendidikan yang lebih komprehensif.

Sebagai respons terhadap keterbatasan ini, hadir Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK), yang dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
mengenai manajemen pendidikan di Indonesia. SIMDIK bertujuan untuk
mengintegrasikan berbagai elemen pendidikan, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan dan evaluasi, agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan pendidikan. Melalui SIMDIK, berbagai informasi terkait kualitas pendidikan,
pengelolaan sumber daya, dan kinerja lembaga pendidikan dapat dikelola secara lebih
terstruktur dan terkoordinasi(Juvent Ade Pratama & Rayyan Firdaus, 2024). Integrasi
antara SIMDIK dan DAPODIK diharapkan dapat menciptakan sinergi yang memperkuat
pengelolaan data pendidikan di Indonesia. Dengan data yang lebih terintegrasi,
pemerintah dan lembaga pendidikan dapat merancang kebijakan yang lebih tepat
sasaran, berbasis bukti, dan sesuai dengan kebutuhan yang berkembang.

Pentingnya pengelolaan data pendidikan yang efisien semakin terasa dalam konteks
globalisasi dan era digital saat ini. Di dunia yang semakin terhubung dan kompetitif,
sektor pendidikan perlu memiliki sistem pengelolaan data yang mampu memberikan
informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Pengambilan keputusan yang berbasis
data akan sangat membantu dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap
perubahan kebutuhan di dunia pendidikan(Asiva Noor Rachmayani, 2015). Lebih jauh
lagi, pengelolaan data pendidikan yang lebih baik tidak hanya akan meningkatkan
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kualitas pendidikan itu sendiri, tetapi juga mendukung upaya pencapaian tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Seiring dengan perkembangan teknologi, tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan data pendidikan juga semakin kompleks. Integrasi sistem seperti SIMDIK dan
DAPODIK tidak hanya menghadapi tantangan teknis, tetapi juga tantangan terkait dengan
koordinasi antar lembaga, kualitas data yang dikumpulkan, serta pelatihan sumber daya
manusia yang mengelola sistem ini(Legi et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk
membahas peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan dari integrasi kedua sistem ini,
seperti meningkatkan akurasi data, mengurangi redundansi data, dan mempercepat
proses pengambilan keputusan. Selain itu, tantangan-tantangan seperti kesiapan
infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan dalam kapasitas sumber
daya manusia juga perlu diidentifikasi untuk memperoleh solusi yang tepat.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti pengelolaan
data pendidikan dalam konteks masing-masing sistem secara terpisah, penelitian ini
mengangkat topik mengenai integrasi antara SIMDIK dan DAPODIK. Sebelumnya, banyak
penelitian yang lebih fokus pada evaluasi dan pengembangan satu sistem saja, baik itu
DAPODIK atau SIMDIK, tanpa mempertimbangkan potensi kolaborasi antara keduanya.
Penelitian ini berfokus pada upaya integrasi kedua sistem tersebut, yang dapat
menciptakan sebuah platform pengelolaan data pendidikan yang lebih menyeluruh dan
terintegrasi. Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang
bagaimana kedua sistem tersebut dapat diintegrasikan, tetapi juga mengidentifikasi
tantangan yang mungkin timbul serta peluang yang dapat dimanfaatkan dalam proses
integrasi ini.

Pembahasan tentang integrasi SIMDIK dan DAPODIK ini sangat penting untuk
dilakukan karena pengelolaan data pendidikan yang efisien dan efektif akan memiliki
dampak yang besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan adanya data yang
lebih terintegrasi, pemerintah dan lembaga pendidikan dapat merencanakan kebijakan
yang lebih tepat sasaran, serta melakukan evaluasi yang lebih akurat terhadap program-
program pendidikan yang telah dijalankan. Selain itu, keberhasilan integrasi sistem ini
juga akan mempermudah berbagai pihak dalam mengakses data yang dibutuhkan untuk
kepentingan penelitian, pengembangan kurikulum, penentuan kebijakan, dan
perencanaan pembangunan sektor pendidikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
berbasis data, serta memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dalam upaya
memperkuat sistem pengelolaan data pendidikan di Indonesia.

2. Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali
peluang, tantangan, dan dampak integrasi antara Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMDIK) dan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) dalam meningkatkan
pengelolaan data pendidikan di Indonesia. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis,
mendalam, dan kontekstual terkait dengan topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, data
yang digunakan bersifat sekunder, yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan,
seperti buku, artikel ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang tersedia di
internet. Sumber-sumber ini dipilih karena dapat memberikan informasi yang
komprehensif mengenai SIMDIK, DAPODIK, serta sistem pengelolaan data pendidikan
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secara umum di Indonesia. Referensi dari jurnal-jurnal dan artikel terkait yang membahas
topik serupa juga akan digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan
perspektif lebih luas mengenai tantangan serta peluang dalam mengintegrasikan kedua
sistem tersebut.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, di mana peneliti
meninjau literatur yang relevan, termasuk buku, artikel ilmiah, laporan pemerintah, dan
publikasi terkait lainnya. Selain itu, informasi yang diperoleh dari situs web resmi yang
dikelola oleh kementerian pendidikan atau lembaga terkait juga akan digunakan sebagai
sumber referensi yang valid. Setelah data terkumpul, analisis kualitatif akan dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis konten. Dalam proses ini, peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan integrasi SIMDIK dan
DAPODIK, seperti efisiensi pengelolaan data, koordinasi antar lembaga, tantangan teknis,
serta peluang yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sistem ini lebih lanjut.
Temuan-temuan dari analisis ini akan disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi yang ada serta memberikan rekomendasi terkait integrasi kedua sistem tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam
memahami tantangan dan peluang dalam mengintegrasikan SIMDIK dan DAPODIK serta
memberikan rekomendasi yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data
pendidikan di Indonesia. Namun, penelitian ini memiliki batasan karena hanya
membahas integrasi kedua sistem tersebut dalam konteks pengelolaan data pendidikan
dan tidak mengulas aspek teknis secara mendalam.

3. Results and Discussion
Peluang Integrasi SIMDIK dan DAPODIK

Integrasi antara Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) dan Data Pokok
Pendidikan (DAPODIK) menawarkan banyak peluang yang berpotensi memperbaiki
sistem pendidikan di Indonesia, baik dari sisi efisiensi operasional maupun kualitas
pengambilan keputusan. Salah satu peluang besar yang dihadirkan adalah pengurangan
duplikasi data yang dapat terjadi antara sistem yang ada. DAPODIK dan SIMDIK memiliki
data yang saling terkait, dan seringkali data yang sama dimasukkan ke dalam kedua
sistem ini secara terpisah. Dengan mengintegrasikan kedua sistem, data yang telah ada
tidak perlu diinput ulang, yang menghemat waktu dan sumber daya. Selain itu,
pembaruan data juga akan lebih cepat dilakukan karena hanya perlu dilakukan dalam
satu  sistem  terintegrasi,  meningkatkan  efisiensi = dalam  pengelolaan
informasi(Mutamimah & Hadi, 2023).

Peluang berikutnya adalah mempercepat akses data. Dalam sistem pendidikan yang
luas seperti di Indonesia, sering kali terdapat keterlambatan dalam mengakses informasi
penting yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. Dengan adanya integrasi
SIMDIK dan DAPODIK, data yang tersebar di berbagai lembaga pendidikan, mulai dari
tingkat sekolah, dinas pendidikan, hingga kementerian, dapat diakses lebih cepat dan
terpusat. Akses yang lebih cepat dan efisien ini memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih tepat waktu, yang sangat penting dalam menghadapi dinamika pendidikan
yang cepat berubah(Sari et al., 2023). Sebagai contoh, apabila ada kebutuhan mendesak
terkait penyediaan bantuan atau alokasi anggaran untuk sekolah tertentu, data yang
tersedia secara real-time akan memungkinkan pihak terkait untuk segera mengambil
tindakan tanpa penundaan.

Selanjutnya, peningkatan kualitas layanan pendidikan menjadi salah satu manfaat
utama dari integrasi SIMDIK dan DAPODIK. Dengan data yang lebih terintegrasi,
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pemerintah dan lembaga pendidikan dapat membuat kebijakan yang lebih berbasis data
dan sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan. Keputusan mengenai distribusi guru,
bantuan untuk fasilitas sekolah, atau perencanaan kurikulum yang lebih tepat dapat
dilakukan berdasarkan analisis data yang lebih lengkap dan akurat(Sialimbona et al,
2024). Keputusan berbasis data ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan
dampak program-program pendidikan yang diimplementasikan, sehingga secara
langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan pendidikan yang diterima oleh
siswa di seluruh Indonesia.

Integrasi kedua sistem ini juga membuka peluang untuk memperkuat koordinasi
antara kementerian pendidikan dan dinas pendidikan daerah. Salah satu tantangan besar
dalam pengelolaan pendidikan di Indonesia adalah terjadinya kesenjangan antara
kebijakan pusat dan implementasi di tingkat daerah. Dengan adanya sistem yang
terintegrasi, proses koordinasi antar lembaga akan menjadi lebih mudah dan transparan.
Dinas pendidikan daerah dapat dengan cepat mengakses data terbaru dan merencanakan
program atau kebijakan yang lebih tepat, sementara kementerian pusat dapat memantau
pelaksanaan kebijakan tersebut dengan lebih efisien. Sinergi ini diharapkan akan
memperkuat tata kelola pendidikan yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan di
masing-masing wilayah(Wyman et al.,, 2023).

Selain itu, integrasi SIMDIK dan DAPODIK memberikan peluang untuk
mengoptimalkan perencanaan dan penganggaran pendidikan. Salah satu tantangan
dalam sektor pendidikan adalah pengalokasian anggaran yang tidak selalu tepat sasaran,
sering kali karena ketidakakuratan atau keterlambatan data yang diterima(Irna Fadillah
et al., 2024). Dengan integrasi data yang lebih baik, pemerintah dapat merencanakan
penganggaran pendidikan dengan lebih presisi. Misalnya, jika ada sekolah yang
membutuhkan renovasi gedung atau pembaruan alat belajar, informasi tersebut dapat
diketahui lebih cepat dan dialokasikan anggarannya dengan tepat. Alokasi anggaran yang
berbasis data akan meminimalkan pemborosan dan memastikan bahwa dana yang ada
digunakan secara efisien untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Terakhir, mendukung pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan adil adalah
salah satu peluang penting lainnya. Data yang terintegrasi memungkinkan pemangku
kebijakan untuk melihat secara menyeluruh kondisi pendidikan di berbagai daerah,
termasuk daerah-daerah yang kurang terjangkau. Dengan data yang lebih lengkap dan
akurat, kebijakan dapat dirumuskan untuk mengurangi ketimpangan pendidikan antar
daerah, baik dari segi kualitas pengajaran, ketersediaan sarana prasarana, maupun akses
terhadap sumber daya pendidikan. Ini akan mendukung terciptanya sistem pendidikan
yang lebih adil, di mana semua anak bangsa, baik yang tinggal di daerah perkotaan
maupun pedesaan, dapat memperoleh kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pendidikan berkualitas(Murni, 2021).

Secara keseluruhan, integrasi SIMDIK dan DAPODIK memberikan peluang besar
dalam menciptakan sistem pengelolaan data pendidikan yang lebih efisien, akurat, dan
berdampak positif pada pengambilan keputusan berbasis data yang lebih tepat.
Implementasi yang berhasil dari integrasi ini dapat memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia, meningkatkan koordinasi antar lembaga, serta memastikan bahwa kebijakan
pendidikan yang diambil dapat merespons kebutuhan riil di lapangan secara lebih efektif.
Oleh karena itu, penting untuk terus mendukung upaya pengembangan dan implementasi
sistem yang terintegrasi ini guna mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan lebih
terjangkau bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Tantangan dalam Integrasi SIMDIK dan DAPODIK
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Integrasi antara SIMDIK dan DAPODIK memberikan berbagai peluang besar, tetapi
ada sejumlah tantangan yang perlu dihadapi untuk mewujudkan integrasi yang optimal.
Tantangan utama yang dihadapi meliputi perbedaan standar dan format data,
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia (SDM), isu keamanan dan privasi
data, serta resistensi terhadap perubahan. Salah satu tantangan utama dalam integrasi
SIMDIK dan DAPODIK adalah perbedaan standar dan format data. Kedua sistem ini
mengumpulkan dan mengelola data dengan format yang berbeda, yang mencakup
struktur data yang tidak selalu serupa. Misalnya, DAPODIK lebih berfokus pada
pengumpulan data sekolah, siswa, dan tenaga pendidik, sementara SIMDIK mencakup
manajemen data yang lebih luas terkait pengelolaan pendidikan. Proses integrasi
memerlukan penyesuaian antara struktur data yang ada agar dapat saling terhubung. Hal
ini melibatkan pekerjaan teknis yang tidak sedikit, seperti konversi data, penyelarasan
format, dan penyesuaian sistem agar dapat menyatu secara harmonis. Jika hal ini tidak
dilakukan dengan cermat, kesalahan dalam pengolahan data bisa terjadi, yang berisiko
merusak integritas sistem secara keseluruhan(Dewi et al., 2024).

Selain perbedaan format data, tantangan berikutnya adalah keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya manusia (SDM). Implementasi integrasi SIMDIK dan
DAPODIK memerlukan infrastruktur teknologi yang kuat, seperti perangkat keras yang
memadai dan konektivitas internet yang stabil. Di banyak daerah, terutama di wilayah
pedesaan dan terpencil, infrastruktur teknologi sering kali masih terbatas. Keterbatasan
ini dapat menjadi hambatan besar dalam melaksanakan integrasi sistem secara
menyeluruh. Selain itu, pengelolaan teknologi informasi yang efektif memerlukan tenaga
kerja yang memiliki keterampilan dan pengetahuan di bidang TI yang memadai. Di
banyak sekolah atau dinas pendidikan daerah, ketersediaan tenaga terampil di bidang IT
sangat terbatas, yang dapat memperlambat proses integrasi. Oleh karena itu,
pengembangan infrastruktur teknologi dan peningkatan keterampilan SDM menjadi
kunci penting dalam mengatasi tantangan ini(Sutrisnaniati, 2024).

Tantangan berikutnya adalah isu keamanan dan privasi data. Integrasi SIMDIK dan
DAPODIK mengharuskan pengumpulan dan pengelolaan data yang sangat sensitif, seperti
informasi pribadi siswa, data akademik, serta data kepegawaian. Pengelolaan data yang
terintegrasi meningkatkan risiko terkait dengan keamanan dan kerahasiaan data.
Kebocoran atau penyalahgunaan data pribadi bisa berdampak buruk tidak hanya bagi
individu yang datanya disalahgunakan, tetapi juga bagi reputasi lembaga pendidikan dan
pemerintah. Untuk itu, perlu ada kebijakan yang jelas dan sistem pengamanan yang ketat,
seperti enkripsi data, kontrol akses, serta audit berkala, untuk melindungi data dari
potensi kebocoran atau ancaman keamanan. Selain itu, perlu adanya kesepakatan yang
jelas tentang siapa yang memiliki akses terhadap data dan bagaimana data tersebut
diproses, disimpan, serta dibagikan antar lembaga terkait.

Tantangan lainnya yang tak kalah penting adalah resistensi terhadap perubahan.
Seperti halnya dalam banyak perubahan sistem lainnya, para pemangku kepentingan
yang terlibat dalam sistem pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, staf administrasi,
atau pejabat di dinas pendidikan, mungkin merasa enggan atau ragu untuk mengadopsi
sistem baru. Perubahan dalam proses kerja, metode pengelolaan data, dan penggunaan
teknologi baru bisa menimbulkan kecemasan atau ketidaknyamanan di kalangan mereka
yang terbiasa dengan cara kerja lama. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat
integrasi ini juga bisa menyebabkan penolakan atau keterlambatan dalam penerapan
sistem baru. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan manajerial yang
efektif, termasuk pelatihan dan sosialisasi yang baik agar pihak-pihak yang terlibat
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merasa lebih siap dan percaya diri dalam mengadopsi sistem yang baru. Dukungan dari
pimpinan yang memiliki komitmen terhadap perubahan dan pemahaman yang baik
tentang manfaat integrasi juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi(Rusdiana, 2018).

Upaya Mitigasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dalam integrasi SIMDIK dan
DAPODIK, beberapa upaya mitigasi dapat dilakukan guna memastikan proses integrasi
berjalan dengan lancar dan efektif. Pertama, pelatihan sumber daya manusia (SDM)
menjadi langkah kunci. Mengingat keterbatasan keterampilan teknis di beberapa daerah,
pelatihan yang terstruktur untuk para pengelola data pendidikan sangat diperlukan.
Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis terkait penggunaan sistem baru, tetapi
juga pemahaman mengenai pentingnya integrasi data, serta cara-cara untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pengelolaan pendidikan. Dengan
peningkatan kapasitas SDM, sistem yang lebih terintegrasi akan lebih mudah diterima dan
dikelola dengan baik oleh pihak-pihak terkait.

Kedua, upaya pengembangan infrastruktur teknologi juga sangat krusial, terutama
di daerah-daerah yang masih terbatas dalam hal akses teknologi. Penguatan infrastruktur
internet, penyediaan perangkat keras yang memadai, dan peningkatan sistem teknologi
informasi di seluruh sekolah dan dinas pendidikan akan menjadi faktor pendukung yang
penting untuk kelancaran integrasi SIMDIK dan DAPODIK. Pemerintah perlu memastikan
bahwa seluruh wilayah, terutama yang terpencil, memiliki akses yang memadai untuk
mendukung kelancaran operasional sistem yang baru.

Selanjutnya, diperlukan standar data yang lebih konsisten di seluruh sistem
pendidikan. Agar integrasi berjalan dengan lancar, perlu ada penyelarasan format dan
struktur data yang digunakan di berbagai sistem. Ini melibatkan pembuatan standar yang
jelas mengenai bagaimana data harus dikumpulkan, disimpan, dan diproses dalam sistem.
Penyusunan standar data yang konsisten akan mengurangi kesalahan pengolahan data
dan mempermudah proses integrasi antar sistem. Penggunaan standar yang seragam juga
akan meningkatkan kualitas data, menjadikannya lebih akurat dan dapat diandalkan
untuk pengambilan keputusan.

Terakhir, untuk memastikan pengelolaan data yang aman dan terjamin
kerahasiaannya, perlu ada regulasi yang jelas terkait pengelolaan dan keamanan data.
Penggunaan teknologi untuk integrasi data meningkatkan potensi ancaman terhadap
keamanan data, sehingga kebijakan yang tegas mengenai perlindungan data sangat
diperlukan. Pemerintah harus menetapkan regulasi yang mengatur hak akses data, serta
bagaimana data dikumpulkan, disimpan, dan dibagikan. Selain itu, penggunaan sistem
pengamanan seperti enkripsi data, firewall, dan kontrol akses harus diperkuat untuk
melindungi data dari potensi kebocoran atau penyalahgunaan(Hunim & Aimah, 2024).

Dengan melaksanakan upaya-upaya mitigasi ini, tantangan-tantangan yang
dihadapi dalam integrasi SIMDIK dan DAPODIK dapat diminimalkan. Peningkatan
kualitas SDM, infrastruktur yang lebih baik, standar data yang konsisten, serta kebijakan
yang jelas mengenai pengelolaan dan keamanan data akan memungkinkan terciptanya
sistem pendidikan yang lebih efisien dan terintegrasi, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

4. Conclusions
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa integrasi antara Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) dan Data Pokok Pendidikan (DAPODIK)
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memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas
pengelolaan data pendidikan di Indonesia. Peluang yang ditawarkan oleh integrasi ini
antara lain pengurangan duplikasi data, percepatan akses data, peningkatan kualitas
layanan pendidikan, dan penguatan koordinasi antar lembaga pendidikan. Dengan
mengintegrasikan kedua sistem ini, proses pengelolaan data akan menjadi lebih efisien,
memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih cepat dan akurat. Selain
itu, kebijakan pendidikan yang lebih tepat sasaran dan pemerataan sumber daya
pendidikan dapat tercapai, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
seluruh Indonesia. Namun, dari pembahasan tersebut juga terlihat bahwa tantangan yang
dihadapi dalam integrasi SIMDIK dan DAPODIK cukup besar. Tantangan-tantangan
tersebut mencakup perbedaan standar dan format data, keterbatasan infrastruktur dan
sumber daya manusia, isu keamanan dan privasi data, serta resistensi terhadap
perubahan. Tantangan-tantangan ini memerlukan penanganan yang hati-hati dan upaya
mitigasi yang tepat agar integrasi dapat berlangsung dengan optimal. Oleh karena itu,
langkah-langkah mitigasi seperti peningkatan pelatihan SDM, pengembangan
infrastruktur teknologi, penyusunan standar data yang konsisten, serta penguatan
kebijakan pengelolaan dan keamanan data sangat penting untuk mengatasi masalah ini.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada tantangan yang perlu
dihadapi, integrasi SIMDIK dan DAPODIK memberikan peluang yang signifikan untuk
menciptakan sistem pengelolaan pendidikan yang lebih efisien dan terintegrasi. Dengan
dukungan kebijakan yang tepat dan pelaksanaan yang baik, integrasi ini diharapkan dapat
memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia dan meningkatkan kualitas serta
pemerataan pendidikan di seluruh wilayah.
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